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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan model 

pembelajaran snowball throwing terhadap peningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

kelas V sekolah Dasar di Gugus Wilayah II Kecamatan Taliwang. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif, desain penelitian adalah true eksperimental design, 

dengan bentuk pretest postest control group design. Instrumen penelitian berupa angket 

dan tes yang telebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil instrumen berupa skor 

pretes, postes dan gain ternormalisasi dianalisis dengan menggunakan T-test atau 

MannWhitney U-test (jika data tidak memenuhi asumsi normalitas). Hasil analisis data 

menunjukkan skor gain ternormalisasi untuk aktivitas belajar memiliki nilai thitung > 

ttabel (2,296>2,009). Begitu juga dengan skor gain tenormalisasi hasil belajar memiliki 

thitung > ttabel (2,329>2,009). Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang tidak 

menerapkan model pembelajaran snowball throwing dengan kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran snowball throwing. Sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran snowball throwing terhadap 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.  

Kata Kunci: Model pembelajaran Snowball Throwing, Aktivitas belajar, Hasil Belajar. 

Abstract: The purpose of this study was to analyze the effect of the application of snowball 

throwing learning model on improving the activity and learning outcomes of fifth grade 

elementary school students in Gugus Wilayah II, Taliwang District. This research is a 

quantitative research, the research design is true experimental design, with the form of 

pretest postest control group design. The research instruments were questionnaires and 

tests which were first tested for validity and reliability. The instrument results in the form 

of pretest, posttest and normalized gain scores were analyzed using the T-test or 

MannWhitney U-test (if the data did not meet the assumption of normality). The results of 

data analysis showed that the normalized gain score for learning activities had a tcount> 

ttable value (2.296>2.009). Likewise, the tenormalized gain score for learning outcomes 

has a tcount> ttable (2.329>2.009). Based on the results of the study, it can be concluded 

that there are differences in student activity and learning outcomes in the control class 
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that does not apply the snowball throwing learning model with the experimental class that 

applies the snowball throwing learning model. So it is concluded that there is an effect of 

applying the snowball throwing learning model on increasing student activity and 

learning outcomes. 

Keywords: Snowball Throwing Learning Model, Learning Activities, Learning Outcomes.  

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan suatu 

Negara, karena pendidikan memiliki dampak yang sangat luas untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas (E. Mulyasa, 2002). Selain itu, pendidikan juga memiliki 

peran untuk membangun pondasi kemajuan ekonomi, sosial dan politik dari suatu Negara. 

Melalui Pendidikan seseorang dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan serta nilai-

nilai yang diperlukan untuk berkontribusi secara positif dalam Masyarakat. Hal inilah 

yang menyebabkan pendidikan dianggap sebagai investasi jangka panjang bagi suatu 

Negara.  

Tujuan sekolah sebagai lembaga resmi adalah untuk memberikan pengajaran 

berkualitas tinggi. (Umar dan La Sulo Tirtarahardja, 2012). Salah satu unsur yang 

menentukan sukses atau tidaknya suatu proses pendidikan adalah kualitas kompetisi guru. 

Selain pengajar sebagai titik fokus pengajaran, guru juga perlu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajarannya. Sejalan dengan hal ini, 

pendidik perlu menciptakan berbagai strategi pengajaran untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa yang berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar.  

Dalam menghadapi perkembangan zaman, Pemerintah selalu berupaya untuk 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. Peningkatan tersebut dapat dilakukan 

dengan menyempurnakan proses belajar mengajar, selain itu pemerintah juga terus 

mengembangkan kurikulum sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Meskipun 

banyak usaha yang telah dilakukan, namun dalam prakteknya dilapangan selalu saja 

timbul permasalahan-permasalahan dibidang pendidikan terutama permasalahan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran.  

Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif dapat 
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dilakukan dengan menerapkan model-model pembelajaran. Penerapan model 

pembelajaran yang sesuai tentu berpengaruh terhadap aktivitas serta hasil belajar siswa 

pada proses pembelajaran di semua mata pelajaran.  

Dalam kenyataannya, proses pembelajaran yang terjadi di kelas cenderung tidak 

efektif dan efisien, siswa terkesan tidak aktif dalam proses belajar mengajar. sehingga 

hasil belajar siswa cenderung rendah, model serta metode pembelajaran yang digunakan 

guru kurang bervariasi, terkesan membosankan serta proses pembelajaran masih berpusat 

pada guru. Sebagian besar pendidik masih menerapkan metode ceramah yang 

mengakibatkan peserta didik bosan mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini tentu 

mengakibatkan kemampuan berfikir siswa menjadi tidak berkembang. Proses 

pembelajaran di dalam kelas difokuskan pada kemampuan siswa untuk menghafal 

informasi yang disampaikan guru, Cara penyampaian materi membuat siswa tidak dapat 

menunjukkan kesediaannya untuk berpartisipasi aktif di kelas, sehingga membuat mereka 

kurang bersemangat dalam belajar dan lebih cenderung merasa bosan dan mengantuk. Hal 

ini menurunkan motivasi belajar yang berdampak pada aktivitas dan hasil belajar siswa.  

Proses interaksi guru dan siswa pada saat siswa sedang belajar disebut belajar 

mengajar. Motivasi belajar siswa dibutuhkan untuk meningkatkan hasil belajar sehingga 

dapat mencapai nilai di atas kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP). Penentukan 

berhasil atau tidaknya proses pembelajaran ini di samping kemampuan guru dalam 

memilih model dan alat yang digunakan dalam pembelajaran. Proses ini membutuhkan 

komunikasi langsung antara guru dan siswa secara individual. Agar proses pembelajaran 

dapat terselenggara dengan efisien dan sukses, keduanya berkolaborasi dalam suatu proses 

yang disebut dengan proses belajar mengajar Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan pada bulan Desember Tahun 2023 diperoleh data daya serap siswa kelas V di SD 

Negeri 5 Taliwang dan SD Negeri 9 Taliwang cenderung masih rendah, terutama pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hal ini disebabkan karena 

banyak siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, pembelajaran yang 

disajikan terkesan membosankan, selain itu guru juga masih menggunakan metode 

pembelajaran yang monoton dan tidak menyesuaikan dengan materi atau bahan ajar yang 

akan disampaikan. Proses belajar masih didominasi oleh guru sehingga pembelajaran 
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menjadi kurang menyenangkan. Dalam hal ini, meskipun elemen-elemen ini sangat 

penting untuk prestasi belajar, anak-anak tidak diberikan strategi belajar yang membantu 

mereka memahami cara belajar, berpikir, dan memotivasi diri mereka sendiri. (Septiani, 

2018).  

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran sangat bergantung pada model 

pembelajaran yang digunakan. Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat 

dipengaruhi oleh materi, tujuan pembelajaran dan kemapuan peserta didik (Dr. Diah 

Ambarumi Munawaroh, 2022). Oleh karena itu guru harus mampu memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa di kelasnya, agar tidak menimbulkan 

kejenuhan serta mampu membuat siswa lebih termotivasi serta bergerak aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, Sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan guru dapat 

dipahami dengan mudah oleh siswa.  

Selanjutnya untuk dapat meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang lebih interaktif, peneliti 

mencoba menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing. Dengan asumsi bahwa 

model pembelajaran dapat menjadi solusi dalam meningkatkan aktivitas serta hasil belajar 

siswa terutama dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. 

Pendekatan pembelajaran Snowball Throwing dianggap sebagai pilihan yang paling 

tepat karena memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan dengan cara 

menggulung dan melempar bola salju atau kertas berisi soal. Melalui tanggapan teman-

teman yang menerima bola kertas soal, anak-anak akan dapat merasa memiliki atas soal 

yang mereka rancang sambil juga mengeksplorasi kreativitas mereka dalam menulis dan 

menjawab pertanyaan. Serta mengoreksi jawaban teman yang menerima bola kertas 

pertanyaan tersebut. 

Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 

Pelajaran Ilmu pengetahuan alam dan sosial disekolah, sehingga perlu dilakukan 

penelitian tentang “Pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap 

peningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa Sekolah Dasar” 
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Definisi belajar menurut para ahli, bahwa pada prinsipnya belajar adalah perubahan 

tingkah laku sebagai sebuah proses perubahan di dalam keperibadian manusia dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam peningkatan pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, keterampilan, daya pikir serta kemampuan yang lainnya. Pembelajaran 

merupakan puncak dari segala upaya yang dilakukan seorang guru sebagai pendidik untuk 

memfasilitasi pembelajaran siswa. Penulis mengacu pada kesimpulan yang disampaikan 

oleh (Dr. M. Sobri Sutikno, 2021) bahwa segala upaya yang dilakukan pendidik atau guru 

untuk memperlancar proses belajar peserta didik merupakan hakikat pembelajaran.  

Menurut pendapat Joyce dalam Trianto (2010) model pembelajaran mempunyai 

pengertian bahwa: “strategi atau pola yang berfungsi sebagai peta jalan untuk mengatur 

pengajaran di kelas atau pengajaran tutorial, serta untuk memilih sumber daya pengajaran 

termasuk komputer, film, buku, dan kurikulum”.  

Snowball berarti bola salju, sedangkan Throwing artinya melempar. Dalam 

pembelajaran Snowball Throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola 

salju. Bola salju yang dimaksud adalah selembar kertas yang di atasnya tertulis 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat siswa dan dilemparkan kepada teman-temannya. 

Melempar bola salju merupakan strategi pembelajaran aktif yang melibatkan sejumlah 

besar siswa dalam pelaksanaannya, menurut Bayor (2010). Di sini tugas guru hanya 

sebatas menetapkan agenda pembelajaran dan mengarahkan kemajuan siswa. 

Aaktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang melibatkan kerja pikiran serta 

badan dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik tentulah 

diharapkan aktivitas yang bermanfaat dan mendukung pembelajaran, sehingga dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan tehadap hasil belajar siswa.   

Suharsimi Arikunto, (2018) mengatakan bahwa “Hasil belajar adalah hasil akhir 

setelah mengalami proses belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang dapat 

diamati, dan dapat diukur”. Menurut Bloom dalam (Nafiati, 2021) hasil belajar mencakup 

kemapuan kognitif, afektif dan psikomotor sedangkan (Asep Jihad dan Abdul Harus, 

2010) mendefinisikan, “Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata 

setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran”. Dari 

pendapat para ahli tersebut disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan keterampilan 
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yang diperoleh seseorang setelah menjalani suatu proses pembelajaran. Keterampilan ini 

dapat membantu siswa meningkatkan pengetahuan, pemahaman, sikap, kapasitas, dan 

perubahan perilaku lainnya. 

Faktor internal dan eksternal mempunyai pengaruh terhadap hasil pembelajaran. 

Namun yang memiliki pengaruh yang cukup dominan yaitu faktor dalam diri siswa karena 

kondisi baik jasmani maupun rohani akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar anak 

yang tentu akan sangat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila aktivitas belajar baik 

maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik, dan sebaliknya 

METODE PENELTIAN 

Jenis data yang digunakan dalam Penelitian ini merupakan data kuantitatif dengan 

desain penelitian yang digunakan adalah true eksperimental design. Ciri utama dari true 

eksperimental design adalah sampel yang digunakan untuk kelompok eksperimen ataupun 

kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. (Sugiyono, 2014), 

sedangkan bentuk desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest 

postest control group design. Dalam penelitian ini ada dua kelompok, kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak, kemudian kedua 

kelompok diberi pretest. Kelompok eksperimen mendapat perlakuan dengan model 

pembelajaran snowball throwing dan kelompok kontrol mendapat perlakuan dengan 

pembelajaran konvensional, selanjutnya diakhir penelitian diberikan posttest yang sama 

dengan pretest pada masing-masing kelompok. Bentuk desain penelitian ini seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 1 

Tabel 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O X O 

Kontrol  O  O 

Keterangan : 

O : Pretest/ posttest 

X : Perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing 
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Sugiyono (2014) mengartikan populasi sebagai suatu wilayah generik yang terdiri 

dari item-item atau individu-individu dengan atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti 

untuk diselidiki dan diambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya adalah 

seluruh siswa kelas V SD di Gugus Wilayah II Kecamatan Taliwang Tahun Pelajaran 

2023/2024 yang berjumlah 208 orang siswa. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa sebanyak 2 kelas yang diambil dari dua 

sekolah. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. 

Pengambilan sampel ini dilakukan dengan memperhatikan tingkat kemampuan siswa 

dalam tiap-tiap kelas. Hasil persentase tingkat kemampuan siswa menunjukkan bahwa 

sekolah-sekolah yang akan dipilih memiliki karakteristik yang hampir sama, terlihat dari 

persentase siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah pada masing-masing 

kelas di setiap sekolah hampir sama. Dari kedua sekolah tersebut ditentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, sehingga disimpulkan SD Negeri 5 Taliwang sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 26 siswa dan SD Negeri 9 Taliwang sebagai kelas kontrol sebanyak 

25 siswa.  

Prosedur pengumpulan data sering juga disebut metode pengumpulan data. Teknik 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dikenal sebagai metode pengumpulan 

data. (Riduwan, 2009). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket dan tes. Instrumen angket digunakan untuk menilai aktivitas belajar siswa 

dengan mengamati aktivitas serta tingkah laku siswa pada kegiatan pembelajaran, 

sedangkan instrumen tes digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi hasil belajar 

siswa. Intrumen tes dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar yang akan digunakan 

untuk mengukur kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Lembar instrumen berupa soal PG yang berjumlah 25 soal terdiri dari empat pilihan 

jawaban. Satu diantara jawaban tesebut adalah benar dan tiga lainnya sebagai pengecoh 

yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal. 

Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaran 

Snowball Throwing dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, maka 

dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dua kali, masing-masing 
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untuk melihat perbedaan peningkatan aktivitas dan hasil belajar. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji t (jika data memenuhi asumsi normalitas) atau Mann-Whitney 

U-test (jika data tidak memenuhi asumsi normalitas). 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil Penelitian Aktivitas Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data skor pretes untuk aktivitas belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf signifikan 𝛼 = 5% 

diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7,073<11,070) untuk kelas eksperimen dan 

(3,597<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas skor pretes aktivitas belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu (1,055<2,189) kedua 

sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor pretes aktivitas belajar 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t dengan pooled variance 

(karena n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,916<2,009) hal ini 

berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata skor pretes untuk aktivitas belajar antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis data skor postes untuk aktivitas belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf signifikan 𝛼 = 5% 

diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (5,880<11,070)  untuk kelas eksperimen dan 

(6,296<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas skor postes aktivitas belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu (1,330<2,189) kedua 

sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor postes aktivitas belajar 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t dengan pooled variance 

(karena n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,187<2,009) hal ini 

berarti terdapat perbedaan rata-rata skor postes aktivitas belajar antara kelaseksperimen 

dan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis data skor gain tenormalisasi untuk aktivitas belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf 

signifikan 𝛼 = 5% diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7,109<11,070)  untuk kelas eksperimen 

dan (3,256<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. Untuk uji 
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homogenitas skor gain tenormalisaasi aktivitas belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu 

(1,642<2,189) kedua sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor gain 

tenormalisasi aktivitas belajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 

uji-t dengan pooled variance (karena n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,296>2,019) hal ini membuktikan bahwa peningkatan aktivitas belajar siswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran Snowball Throwing lebih tinggi dengan dari 

aktivitas belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.  

Hasil Penelitian Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data skor pretes untuk hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf signifikan 𝛼 = 5% 

diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,407<11,070) untuk kelas eksperimen dan 

(4,178<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas skor pretes hasil belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu (1,285<2,189) kedua 

sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor pretes hasil belajar untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t dengan pooled variance (karena 

n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,940<2,009) hal ini berarti tidak 

terdapat perbedaan rata-rata skor pretes hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis data skor postes untuk hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf signifikan 𝛼 = 5% 

diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (9,687<11,070)  untuk kelas eksperimen dan 

(5,326<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. Untuk uji 

homogenitas skor postes hasil belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu (1,811<2,189) kedua 

sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor postes hasil belajar untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t dengan pooled variance (karena 

n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,160>2,009) hal ini berarti 

terdapat perbedaan rata-rata skor postes hasil belajar antara kelaseksperimen dan kelas 

kontrol.  
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Berdasarkan hasil analisis data skor gain tenormalisasi untuk hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil uji normalitas dengan dk=5 dan taraf 

signifikan 𝛼 = 5% diperoleh 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (10,954<11,070)  untuk kelas 

eksperimen dan (4,178<11,070) untuk kelas kontrol, kedua data berdistribusi normal. 

Untuk uji homogenitas skor gain tenormalisaasi hasil belajar diperoleh Fhitung<Ftabel yaitu 

(0,865<2,189) kedua sampel homogen. Kemudian dilakukan uji beda rata-rata skor gain 

tenormalisasi hasil belajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t 

dengan pooled variance (karena n1≠n2 dan sampel homogen) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(2,329>2,009) hal ini peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Snowball Throwing lebih tinggi dengan dari hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional.  

Pembahasan 

Aktivitas Belajar 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan t-tes untuk skor gain tenormalisasi 

aktivitas belajar siswa diperoleh thitung>ttabel (2,296>2,009). Deskripsi peningkatan skor 

gain tenormalisasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga ditunjukkan dari 

perbandingan deskripsi data yang digambarkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Deskripsi Peningkatan Aktivitas Belajar 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui peningkatan rata-rata aktivitas belajar 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Snowball Throwing lebih tinggi dari 
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pada peningkatan rata-rata aktivitas siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini serupa dengan penelitian milik Anina tahun 2015, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat 

meningkatkan aktivitas belajar. Selain itu, juga serupa dengan penelitian milik  

Oktavianus Ana Teda pada tahun 2021 yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

Snowball Throwing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. juga sejalan dengan 

penelitian Wowiling dan Rawis tahun 2020 yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

Snowball Throwing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan t-tes untuk skor gain tenormalisasi 

hasil belajar siswa diperoleh thitung>ttabel (2,239>2,009). Deskripsi peningkatan skor gain 

tenormalisasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga ditunjukkan dari 

perbandingan deskripsi data yang digambarkan pada gambar 2. 

 

Gambar 2 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran Snowball Throwing lebih tinggi dari pada 

peningkatan rata-rata hasil siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini serupa dengan penelitian milik Rahmad Wibowo tahun 2016, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, juga serupa dengan penelitian milik  Rosida 

pada tahun 2017 yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing 
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dapat meningkatkan hasil belajar. Juga sejalan dengan penelitian Amran yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian dari Sinemah Rezeki dan Soni jabar Nugrogo yang sama-sama dilakukan di 

tahun 2018 juga menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan penelitian dari Hisbullah 

dan Firman  juga menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

KESIMPULAN   

Dari hasil penelitian, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol uji 

normalitas gain score aktivitas belajar siswa ternormalisasi. Untuk itu, pengujian hipotesis 

penelitian menggunakan statistik uji-t parametrik dengan polled variance (karena 

n_1≠n_2 dan varians homogen). Hasil pengujian menunjukkan adanya peningkatan 

aktivitas belajar siswa berdasarkan hasil pretes dan postes, dengan thitung > ttabel dengan 

α=5% atau (2,296>2,009), maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar 

siswa lebih meningkat ketika diberi pelajaran  dengan menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing dibandingkan ketika diberikan pelajaran dengan menerapkan metode 

pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh terhadap peningkatan  aktivitas belajar 

siswa. 

Dari hasil penelitian, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol uji 

normalitas gain score hasil belajar siswa ternormalisasi. Untuk itu, pengujian hipotesis 

penelitian menggunakan statistik uji-t parametrik dengan polled variance (karena 

n_1≠n_2 dan varians homogen). Berdasarkan hasil pretes dan postes yang dilakukan, thitung 

> ttabel dengan α=5% atau (2,329>2,009), menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t dengan Pooled Variance pada Gain score hasil belajar siswa yang 

dinormalisasi menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu Ho 

ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang diajar 

dengan menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing dibandingkan dengan 
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pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh terhadap peningkatan  hasil belajar siswa 
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